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AN FASILITAS KERJA

DESAIN STASITUN KERJA:

Cut Ita Erlhiana



Stasiun Kerja

Stasiun kerja (work station) adalah area,
tempat atau lokasi dimana aktivitas produksi akan
diselenggarakan untuk mengubah bahan baku

menjadi sebuah produk vang memiliki nila
tambah.



Definisi Stasiun Kerja

Stasiun kerja vang dirancang secara benar
akan mampu memberikan keselamatan dan
kenyamanan Kkerja bagi operator yang
selanjutnya akan  berpengaruh  secara
signifikan dalam menentukan kinerjanya



Definisi Stasiun Kerja
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Desain Stasiun Kerja

Dua faktor penentu yang harus diperhitungkan dalam proses

perancangan sebuah stasiun kerja, yaitu

(@) harus selalu dungat bahwa populasi pekerja akan sangat
bervariasi dan berbeda-beda baik dalam bentuk maupun ukuran
tubuh (antropometri)-nya; dan

(b) harus dipahami benar tentang karakteristtk dar1 populasi
pemakair produk ataupun fasilitas kerja seperti pendidikan,
kultur, skill, attitude, kemampuan fisik maupun mental, dan
lain-lain




Persyaratan Ergonomis

Perancangan stasiun kerja yang memenuhi persyaratan

ergonomis didasarkan pada tiga faktor, yaitu

1) data antropometri yang dipakai,

2) kondisi alami (nature) dan pekerjaan yang harus
diselesaitkan, dan

3) pola perilaku pekerja




Pendekatan dalam Desain Stasiun Kerja

e Dalam desain atau redesain stasiun kerja harus ada
kompromi antara kebutuhan biologis operator
dengan kebutuhan stasiun kerja fisik (ukuran+tungsi
dalam stasiun kerja)

e Kompromi untuk kesesuaian tersebut perlu
mempertimbangkan antropometr1 dan lokasi elemen
mesin terhadap posisi kerja, jangkauan, pandangan,
ruang gerak, dan interface antara tubuh operator

dengan mesin




Pendekatan dalam Desain Stasiun Kerja

Setiap sistem kerja mengandung beberapa atau seluruh
komponen kerja, masing-masing saling berinteraksi
dengan yang lain.

Interaksi dalam stasiun kerja dapat ditunjukkan dengan
gambar berikut :

SOFTWARE

OPERATOR LINGKUNGAN FISIK

I

ORGANISASI

HARDWARE
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Komponen dalam Sistem Kerja

Komponen Area Desain Pertimbangan
Hardware Desain tataletak komponen proses, peralatan, akses
Operator Karakteristik fisik kecakapan Karakteristik tubuh, kekuatan,

kapasitas kerja, postur tubuh,
kelelahan, dan ketahanan

Penerima informasi dan proses

Panca indera, perhatian, daya
ingat, dll

Karakteristik individu dan sosial

Umur, jenis kelamin, latar
belakang budaya, suku,
ketrampilan, training, motivasi,
kepuasan kerja dan interes,
kejenuhan, perilaku, dll

Software Performansi bebas kesalahan Standar operasi, buku
penuntun, simbol, dll
Lingkungan Performansi yang aman dan Iklim kerja, kebisingan,
selamat penerangan, vibrasi mekanik,

ventilasi, dll

Organisasi Organisasi personalia/produksi

Waktu kerja-istirahat, rotasi




Dua aspek penting dalam perancangan tempat kerja:

e Daerah Kerja Horizontal

— Untuk memastikan bahwa material/alat kontrol tidak dapat
ditempatkan begitu saja di luar jangkauan tangan

— Daerah normal: lengan bawah yang berputar pada bidang
horizontal dengan siku tetap

— Daerah maksimum: lengan direntangkan keluar dan diputar
sekitar bahu




e Ketinggian dari atas lantai
— Ada 2 dasar:
* Bangku/mesin yang tepat utk bekerja sambil berdiri

* Bangku/mesin yang disesuaitkan hanya untuk pekerjaan

sambil duduk

— Prinsip yang harus diterapkan:

 Hindarn beban otot yang terlalu berat yvang disebabkan
lengan tas yang disampingkan tertalu tinggi

 Hindan tekanan tayjam pada sisi lengan dengan bagian
bawah dar1 pinggiran bangku (jika terlalu tinggi)

 Hindar1 posisi membungkuk terus menerus (jika terlalu

rendah)




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja

e Posisi tubuh saat bekerja ditentukan oleh jenis
pekerjaannya, masing-masing posisi kerja berpengaruh
berbeda terhadap tubuh.

e Sikap kerja :
— Duduk

— Berdirn
— Sikap kerja dinamuis




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Duduk

e Kelebihan sikap kerja duduk :
— Pembebanan pada kaki dapat dikurangi

— Pemakaian energi dan keperluan untuk sirkulasi darah dapat dikurangi

— Mempunyai derajat stabilitas tubuh tinggi

— Mengurangi kelelahan dan keluhan subyektif bila bekerja lebih dar1 2
jam

— Tenaga kerja dapat mengendalikan kaki untuk melakukan gerakan

e Kelemahan sikap kerja duduk :

— Sikap duduk vyang terlalu lama dapat menyebabkan otot perut
melembek, tulang belakang akan melengkung sehingga cepat lelah




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Duduk

Contoh desain stasiun kerja dengan sikap duduk




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Duduk

Pertimbangan tentang pekerjaan yang paling baik dilakukan dengan posisi
duduk adalah :

.
2.

Pekerjaan yang memerlukan kontrol dengan teliti pada kaki

Pekerjaan utama adalah menulis atau memerlukan keteliian pada
tangan

Tidak memerlukan tenaga dorong yang besar

Objek yang dipegang tidak memerlukan tangan bekerja pada
ketinggian lebih dar1 15cm dan landasan kerja

. Diperlukan tingkat kestabilan tubuh yang tinggi
. Pekerjaan dilakukan pada waktu yang lama

. Seluruh objek yang dikerjakan masih dalam jangkauan dengan posisi




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Duduk

* Pada pekerjaan yang dilakukan dengan duduk, tempat duduk
yang dipakai harus memungkinkan untuk melakukan variasi
perubahan posisi

 Ukuran tempat duduk disesuaikan dengan dimensi ukuran
antropometrl

* Pedoman untuk mengatur ketinggian landasan kerja pada posisi
duduk (Sanders & McCormick, 1987):
— Bila mungkin sediakan meja yang dapat diatur turun atau naik

— Landasan kerja harus memungkinkan lengan menggantung pada posisi
rileks dar1 bahu, dengan lengan bawah mendekati posisi horizontal atau
sedikit menurun

— Ketinggian landasan kerja tidak memerlukan fleksi tulang belakang yang
berlebihan




e Kursi untuk pekerjaan sambil duduk

— Ketinggian kursi:
e Pria: 550 (tingg1 lutut) + 25(sepatu) + 25 (kelonggaran) = 600
mm

 Wanita: 540 (tinggi lutut) + 40 (sepatu) + 25 (kelonggaran) =
645 mm







Operasi industr1 yang biasanya dilakukan dalam keadaan duduk dituyjukan
untuk meningkatkan produktivitas pekerja dengan memaksimasi gerakan
efektif, mengurangi kelelahan pekernja, dan meningkatkan stabilitas pekerja

Normal area proposed
by Squires

Maximum (left) Maximum (right)
Normal (left) \ / Normal (right)




Posisi kerja harus senyaman
mungkin. Tanda panah
menumjukkan daerah yang
perlu ditingkatkan untuk

mencegah cedera potensial
dari berkembang. Untuk
memngkatkan posisi duduk
bagi pekerja di sebelah kanan,
tinggi kursi harus diturunkan,
miring sedikit ke depan dan
pekerja harus dilengkapr
dengan sandaran




Components of a Comfortable Workstation

Document
Holder



http://bsigandung.files.wordpress.com/2010/05/jarak-liat-komp.jpg

)

Gambar, Contoh duduk dengan Tulang Belakang Lurus
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http://bsigandung.files.wordpress.com/2010/05/posisi-duduk.jpg

Gambar, Contoh duduk tegak menyandar dengan sudut Torso 90
dengan Garis Tulang Belakang (Kurva ‘S’)




Gambar, ILUSTRASI LAY STASIUN KERJADUDUK, TERDADAP AKSES
PEKERJAAN (1) Akses sering, (2) Akses agak sering , (3) Akses jarang

Prinsip physical

O O O O O O O O

Jadikanlah segala sesuatu mudah dijjangkau
Bekerja dengan tinggi yang sesuai

Bekerja dengan postur yang sesuai

Mengurangi pengeluaran tenaga yang berlebihan
Meminimalkan keletihan/kepenatan
Mengurangi pengulangan yang berlebihan
Memberikan jarak ruang dan akses
Meminimalkan kontak atau hubungan stress




Contoh Stasiun Kerja yang Ergonomis



http://batikyogya.files.wordpress.com/2008/10/work-station1.jpg

Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Berdir

e Sikap kerja berdiri mempunyai keuntungan dan kerugian :

e Keuntungan :

— Sikap berdiri merupakan siap siaga baik fisik maupun mental, sehingga
aktivitas kerja lebih cepat, kuat dan telit

 Kerugian :

— Mengubah posisi duduk ke berdiri dengan peralatan kerja yang sama,
akan melelahkan

— Berdin lebih melelahkan daripada duduk, energi yang dikeluarkan lebih
banyak 10-15% dibandingkan duduk




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Berdiri

e  Untuk memimimalkan pengaruh Kkelelahan dan keluhan
subyektif maka pekerjaan harus didesain agar tidak terlalu
banyak menjangkau, membungkuk, atau melakukan gerakan
dengan posisi kepala yang tidak alamiah

e  Pekernjaan yang paling baik dilakukan dengan posisi berdiri
adalah :
I. Tidak tersedia tempat untuk kaki dan lutut
2. Harus memegang obyek yang berat (lebih dar 4,5kg)
3. Sering menjangkau ke atas, ke bawah, dan ke samping
4

Sering dilakukan pekerjaan dengan menekan ke bawah




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Berdiri




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Berdiri

Keterangan gambar : landasan kerja untuk sikap kerja berdiri

A. Pekerjaan memerlukan penekanan, tinggi landasan kerja

B.

15-40cm di bawah tingg1 siku berdiri

Pekerjaan memerlukan ketelitan, untuk mengurangi
pembebanan statik pada otot bagian belakang, maka tinggi
landasan kerja 5-10cm d1 atas tingg1 siku berdiri

Pekerjaan ringan, manual dimana pekerja sering
memerlukan ruangan untuk peralatan, material, tinggl
landasan adalah 10-15cm di bawah tinggi siku berdir




Bangku untuk pekerjaan sambil berdir

— Idealnya ketinggian bangku 5 cm dibawah tinggi siku operator

— Jika operator merupakan populasi campuran, maka:

Gunakan dimensi rata2 dari ketinggian siku

Perancangan untuk persentil 95 dan diben plattorm lantar utk
operator yg lebih kecil

Perancangan utk persentil 5 dan menambah tinggt bangku utk
operator yang lebih besar

Rancanglah adjustment/penyesuaian

Rancanglah adjustable height pada kursi dan sandaran kaki dapat
disetel

Rekomendasi tingg1 bangku:

Sumber Wanita Pria

R. Farley 940 1020
Dreytuss 810-860 910-970
E. Grandjean 350-900 900-950

Standard australia 900 950-1000



Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Dinamis

Kerja dengan sikap duduk maupun berdinn punya kelebihan dan
kekurangan. Jika dikombinasikan ?

Kombinasi desain kerja untuk posisi duduk dan berdiri menjadi
satu desain, dengan batasan sebagai berikut :

I. Pekerjaan dilakukan dengan duduk pada suatu saat dan saat lainnya
dilakukan dengan berdiri saling bergantian

2. Perlu menjangkau sesuatu lebih dar1 40cm ke depan atau 15cm di atas
landasan kerja

3. Tinggl landasan kerja dengan kisaran antara 90-120cm, merupakan
ketinggian yang paling tepat baik untuk posisi duduk maupun berdiri.




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Dinamis
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Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Dinamis

 Posist duduk-berdiri merupakan posisi terbaik dan
lebih dikehendaki dar1 pada hanya posisi duduk saja
atau berdir1 saja

e Posis1 duduk-berdir1 yang telah banyak dicobakan di
industrl, ternyata mempunyal keuntungan secara
biomekanis, karena tekanan pada tulang belakang dan
pinggang 90% lebih rendah dibandingkan dengan
posisi duduk saja atau berdir saja.




Desain Tempat Kerja dan Sikap Kerja Dinamis

Pemilihan sikap kerja terhadap jenis pekerjaan yang berbeda-beda, tercantum

pada tabel berikut :

Jenis Pekerjaan

Sikap Kerja yang Dipilih

Pilihan Pertama | Pilihan Kedua
Mengangkat >5kg Berdiri Duduk - Berdiri
Bekerja di bawah tinggi siku Berdiri Duduk - Berdiri
Menjangkau horizontal di luar daerah Berdiri Duduk - Berdiri
jangkauan optimum
Pekerjaan ringan dengan pergerakan Duduk Duduk - Berdiri
berulang
Pekerjaan perlu etelitian Duduk Duduk - Berdiri
Inspeksi dan monitoring Duduk Duduk - Berdiri
Sering berpindah-pindah Duduk - Berdiri Berdiri



Standard for workstation , Human Factors and Ergonomics Society
(HFES), the American National Standard for Human Factors
Engineering of Computer Workstations,
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Support surface should be designed so as to
allow placement of the monitors viewing area

below the user's horizontal eye height.
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95TH PERCENTILE MALE (6’ 3")

95 %- tile laki-laki

Positions shown are optimum for neutral align-
ment of wrist. Keyboard heights are measured to

the home row of the keyboard.

5TH PERCENTILE FEMALE (4' 11.5")
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To Screen
Standing 20"-28"
Eye Heighmt i# To Scroen

‘= .

10°-20"

Monitor Tint
Sitting
m.“ Eye Height
A~
Sitting
Sianding Elbow Height

Elbow Height




Bagaimana desain pekerjaan mengurangi efek
buruk dar1 bekerja dalam posisi berdiri?

Prinsip-prinsip dasar desain pekerjaan yang baik untuk berdirt kerja adalah:

e Perubahan posisi kerja sering sehingga bekerja di satu posisi adalah durasi yang
cukup smgkat.

 Hindarnn membungkuk ekstrem, peregangan dan memutar.

e Pace bekerja tepat.

 Memungkinkan pekerja waktu istirahat yang cocok untuk bersantai, latthan juga
dapat membantu.

e Memberikan mstruksi tentang praktek kerja yang tepat dan penggunaan istirahat.

* Memungkinkan pekerja periode penyesuaian ketika mereka kembali bekerja
setelah absen untuk liburan atau sakit sehingga mereka secara bertahap dapat
kembali ke kecepatan pekerjaan tetap.
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Pracision Work

Light Work

Heavy Work

Gbr, lllustrasi landasan kerja untuk sikap kerja berdiri terhadap jenis pekerjaan

# Pekerjaan ringan , seperti menulis atau perakitan elektronik - 5 cm , tinggi landasan kerjan sedikit lebih rendah dari




Optimal work surface height varies with the work performed:

Precision work = 31-37 in.

Reading/writing = 28-31 in.

Typing/light assembly = 21-28 in.

Seat and back rest heights should be adjustable
as noted in chair requirements below.
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STANDING WORK:
Workbench heights should be
—above elbow height for
precision work,

—just below elbow height for

light work, and
—4-6 in. below elbow height for

heavy work.
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a. pekerjaan yang memerlukan ketelitian memrlukan penopang siku

h. pekerjaan asembhly ringan
c. pekerjaan berat yg memerlukan penekanan




Sebuah kursi, pijakan kaki, alas untuk berdiri,
dan permukaan kerja diatur adalah komponen
penting untuk workstation berdiri.

Jika pekerjaan harus dilakukan dalam posisi berdiri,

kursi atau bangku harus disediakan untuk pekerja dan 1a harus
bisa duduk di interval teratur.

harus mampu bekerja dengan lengan atas mereka di sis1 mereka
dan tanpa membungkuk yang berlebihan atau memutar dari
belakang.

Permukaan pekerjaan harus disesuaikan untuk pekerja ketinggian
yang berbeda dan untuk tugas-tugas pekerjaan yang berbeda.

Jika permukaan kerja tidak diatur, kemudian memberikan alas
untuk menaikkan permukaan kerja bagi pekerja lebih tinggi.
Untuk pekerja yang lebih pendek, menyediakan platform untuk
meningkatkan ketinggian kerja mereka.

Sebuah sandaran kaki harus disediakan untuk membantu
mengurangl ketegangan pada punggung dan memungkinkan
pekerja untuk mengubah posisi. Menggeser berat dart waktu ke
waktu dapat mengurangi ketegangan pada kaki dan punggung.
Harus ada tikar di lanta1 sehingga pekerja tidak harus berdir1 pada
permukaan yang keras

ATOOL FOR UZE
WHEN DEZIRED

Pekerjaan harus dirancang untuk memungkinkan
pekerja untuk menjaga lengan rendah dan siku
dekat dengan tubuh




Apa contoh dari workstation untuk duduk / berdiri?

Terus-menerus berdir atau duduk saat bekerja merupakan sumber umum dari

ketidaknyamanan dan kelelahan

Perubahan sering posisi tubuh, termasuk » |

bergantian antara duduk dan berdiri, membantu Lo

untuk menghindari kelelahan. 1]

+ Mengatur workstation dengan tinggi yang r
tepal. Lihat dokumen Bekerja di Posisi Berdiri |
untuk informasi lebih lanjul. Wem -

# Gunakan Kkursi putar dengan tinggi kursi dapat
diatur.

# Sesuaikan tinggi kursi kursi untuk 25-35 cm
(sekitar 10 - 14 inci) di bawah permukaan
kerja.

# Gunakan sandaran kaki dengan tinggi 40-50
cm (sekitar 16 - 20 in).

G0-70 cm
e N
I.-.:'jlr

40-50 ml
80-100 cm
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NIOSH Design
Guidelines (National

Institute for
Occupational Safety
and Health)
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http://www.cdc.gov/niosh/docs/97-117/eptbtr9.html

Penyakit yvang Timbul Akibat Posist Kerja yang Salah




Penyakit yvang Timbul Akibat Posis1 Kerja yang Salah
Skoliosis, Kifosis,I.ordosis







